BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian tentang gambaran pengetahuan anak sekolah dasar tentang
pertolongan pertama ketika terjadi cedera saat olah raga, didapatkan hasil
sebagian besar 18 responden (60%) dari total keseluruhan responden memiliki
pengetahuan kurang, dan hampir setengah responden 12 siswa (40%) memiliki

pengatahuan cukup. kemudian tidak satupun yang memiliki pengetahuan baik.

5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini, anatara lain:

1. Bagi tempat penelitian
Diperlukan adanya intervensi berupa penyuluhan baik oleh guru olah raga
ataupun organisasi Kesehatan yang ada di sekolahan, tentang pertolongan
pertama ketika terjadi cedera saat olah raga, sehinga dapat meningkatkan
pengetahuan tentang pertoongan pertama.

2. Bagiresponden
Responden sebaiknya meningkatkan pengetahuan tentang pertongan
pertama Ketika terjadi cedera saat olah raga baik dengan cara mencari
sendiri di media seperti internet, buku, ataupun bertanya langsung kepada

ahlinya



3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan ditindaklanjuti untuk meneliti
pengaruh suatu intervensi, terhadap pengetahuan pertolongan petama baik

di tingkat dasar maupun perguruan tinggi sekalipun.
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